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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, 

dengan judul program penghafalan Al-Qur’an Siswa Tahfidz Al-Haramain 

Pekapuran Kota Banjarmasin, dapat ditarik simpulan di bawah ini. 

Dalam program penghafalan Al-Qur;an di Rumah Tahfidz Al-

Haramain meliputi unsur-unsur seperti adanya tujuan, pengajar, siswa, 

materi, metode dan evaluasi. Adapaun jika diuraikan secara singkat, tujuan 

dalam hal ini mencakup visi dan misi program, pengajar dalam hal ini 

tentu Ustadz/Ustadzah yang membina siswa berjumlah 62 ustadz, siswa 

ialah subjek belajar atau yang menghafal berjumlah 272 siswa, materi 

terkemas dalam satu bahan ajar yang disebut metode Ummi. Selain itu 

terdapat materi-materi seperti yang terlingkup dalam kegiatan amaliyah, 

metode meliputi Metode Ummi untuk tahsin dan metode Talaqqi untuk 

menghafal Al-Qur’an, sementara prosedur meliputi pembukaan, 

apersespsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, keterampilan, 

evaluasi dan penutup Selanjutnya dalam lingkup evaluasi untuk 

mengetahui penguasaan hafalan dari siswa, ketercapaian serta aspek-aspek 

kelemahan yang ada pada siswa. 

Untuk faktor pendukung dan penghambat, maka dalam hal ini 

terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor 
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internal menurut pengakuan para santri dan para instruktur memang 

berasal dari diri masing atau dari diri siswa itu sendiri.masing individu, 

yang mana kesemuanya juga sepakat bahwa faktor yang memotivasi untuk 

menghafal Al-Qur’an adalah orang tua. Sementara untuk faktor eksternal, 

maka dalam hal ini Orang tua, lingkungan, bimbingan Ustadz dan fasilitas 

sangat mendukung para santri dalam menghafal Al-Qur’an. 

 
B. Rekomendasi 

Menghafal Al-Qur'an bukanlah tugas yang ringan dan memerlukan 

dedikasi serta ketekunan yang tinggi. Meskipun demikian, tradisi 

menghafal Al-Qur'an tetap memiliki nilai yang sangat berharga, baik 

dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis memberikan beberapa saran dan masukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Ustadz/ah  

Ustadz dan Ustadzah perlu terus memberikan bimbingan dan 

motivasi kepada para santri dalam menghafal Al-Qur'an. Agar proses 

menghafal Al-Qur’an akan optimal dan dekat kepada keistiqomahan sejati. 

2. Bagi santriwati 

Sebagai individu yang menghafal Al-Qur'an, santriwati perlu 

menjalani proses ini dengan penuh kesungguhan. Manfaatkan waktu 

dengan efisien dan hindari segala hal yang dapat mengganggu konsentrasi 

dalam menghafal. Selain itu, santriwati harus mempertahankan hafalan 

dengan melakukan repetisi terhadap ayat atau surat yang sudah dihafal. 


